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RINGKASAN

Penaksiran sisa cadangan didapatkan melalui pehitungan dan analisis
terhadap data eksplorasi yang telah didapatkan yaitu berupa data pemboran, strike,
dip, ketebalan batubara. Penaksiran sisa cadangan dilakukan agar dapat
mengetahui taksiran tonase cadangan batubara tersisa di daerah penambangan. PT.
Baramega Indonesia Surya Alam pada pit Rinjani seluas 12,5 Ha terletak di Desa
Serongga, Kecamatan Kelumpang Hilir, Kabupaten Kotabaru, Provinsi
Kalimantan Selatan. Adapun tujuan dalam penelitian ini untuk menetukan
klasifikasi sumberdaya dan cadangan batubara, mengetahui dan menghitung sisa
cadangan batubara yang belum tertambang, dan mengetahui hasil penaksiran
cadangan batubara tersisa dengan menggunakan metode Cross Section
berdasarkan pedoman pada Rule of Gradual Changes dan Rule of Nearest Point.

Metode penaksiran sisa cadangan digunakan metode Cross Section dengan
membandingkan antara pedoman Rule Of Gradual Changes dan Rule Of Nearest
Point. Rumus yang digunakan dalam perhitungan mengggunakan rumus Mean
Area (Luas Rata-rata) dan rumus Frustum (Kerucut Terpancung). Hasil penelitian
untuk dapat menentukan volume dan tonase sisa cadangan batubara.

Kesimpulan yang didapat yaitu dengan menggunakan Metode Cross Section
pedoman Rule Of Gradual Changes dilakukan dengan menghubungkan
penampang  satu dengan lainnya sehingga diperoleh volume sebesar 2.229.001,85
BCM dan tonase batubara sebesar 768.249,53 ton. Metode Cross Section dengan
pedoman Rule Of Nearest Point dilakukan dengan penarikan garis batas
penampang dengan cara setengah jarak antar penampang dan hanya menggunakan
satu penampang, sehingga diperoleh volume sebesar 2.332.149,44 BCM dan
tonase batubara sebesar 773.326,13 ton.
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ABSTRACT

Assessment of the reserve obtained through the calculation and analysis of
exploration data has been obtained in the form of drilling data, strike, dip,
thickness of coal. Assessment of the reserve conducted in order to determine the
estimated tonnage of coal reserve. Located in the area Baramega Indonesia Surya
Alam area of 12,5 Ha in pit Rinjani, located Serongga village, Kelumpang Hilir
subdistrict, Kotabaru district, South Kalimantan Province.The aim in the study is
to determine the classification of coal resources and coal reserve,  and calculated
coal reserve that has not be mined, and determine coal reserve by using Cross
Section Method based guidelines Rule Of gradual Changes and Rule Of Nearest
Point.

The method use in the research is by observation in the field, while the
reserve method use Cross Section Method based guidelines Rule of gradual
changes and rule of nearest point. The formula used is the Mean Area (area
average).The research results are expected to be able to determine the volume and
tonnage of the coal reserve.

The conclution reached by using method of cross section based guideline
Rule Of gradual Changes, done by connecting a cross-sectional one with the
other, in order to obtain a volume of 2.229.001,85 BCM and tonnage of coal
amounted to 768.249,53 tons. Cross section method based guidelines Rule Of
Nearest Point conducted with cross border demarcation way of half the distance
between the cross section, in order to obtain a volume  of 2.332.149,44 BCM an
tonnage of coal amounted to 773.326,13 tons.
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